BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
1.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dikemukakan di atas, maka

peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut:

1. Kinerja Guru Dalam Pembelajaran PKn di Kelas IX SMP Negeri 6
Pinolosian

a. Merencanakan Kegiatan Pembelajaran
Guru sebagai pelaku utama dalam memberikan fasilitas dan kemudahan
dalam proses belajar mengajar dengan menciptakan suasana kegiatan
belajar yang efektif, akan tetapi guru PKn dalam kegiatan pembelajaran
PKn belum maksimal dalam merencanakan pembelajaran misalnya
mengajar sesuai dengan RPP dan silabus yang tersedia dalam
pembelajaran PKn di kelas 1X SMP Negeri 6 Pinolusian.
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran
Guru merupakan ujung tombak dalam sebuah kesuksesan seorang siswa
tentunya berkat pembelajaran ataupun ilmu yang diterapkan oleh guru
tersebut sesuai dengan prosedur pembelajaran, untuk itu dalam kegiatan
proses belajar mengajar sangat di perlukan komitmen seorang guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk menjamin terlaksananya

proses pembelajaran yang baik di kelas I’XX SMP Negeri 6 Pinolusian.



c. Mengevaluasi Kegiatan Pembelajaran
Guru bertugas sebagai evaluator untuk menilai siswa dalam bidang
akademis maupun tingkah laku sosialnya sebagai penentu keberhasilan
prestasi siswa pada kegiatan pembelajaran, akan tetapi hal tersebut belum
terlakasana secara maksimal, di mana pada saat pemberian penilaian guru
PKn belum menilai secara merata seharusnya mempunya nilai tertinggi
malah mendapat nilai rendah begitu pula sebaliknya.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru Dalam Pembelajaran

PKn di Kelas IX SMP Negeri 6 Pinolosian

a. Faktor Kemampuan (Sumber Daya Manusia)
Guru PKn harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan Kinerjanya
terutama dalam pembelajaran di sekolah, karena dengan kinerja yang baik
dalam pembelajaran maka memudahkan seseorang untuk menyampaikan
materi dalam proses belajar mengajar, akan tetapi guru PKn dalam proses
pembelajaran belum memiliki kemampuan untuk menjalankan kinerjanya
sehingga perlu kiranya guru PKn mengembangkan kemampuannya dalam
meningkatkan kinerjanya secara maksimal.
b. Faktor Motivasi
Pembelajaran PKn di kelas IX SMP Negeri 6 Pinolusian dilihat secara
umum belum maksimal dilakukan misalnya motivasi yang diberikan oleh
dari pimpinan, pemberian motivasi bagi guru dalam meningkatkan Kinerja
guru pada pembelajaran PKn belum terlaksana dengan baik. Karena salah

satu unsur yang terpenting dalam meningkatkan kinerja guru dalam



pembelajaran yaitu adanya motivasi yang tinggi bagi individu dan
kelompok suatu organisasi sehingga akan bermuara pada proses
pencapaian kualitas belajar siswa pada pembelajaran PKn.

c. Kurangnya sarana dan prasarana pendukung proses belajar
mengajar

Sarana dan prasarana dalam pembelejaran merupakan faktor yang
terpenting, tersedianya sumber daya manusia yang handal tanpa didukung
oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai akan menjadi salah
satu penghambat jalannya proses kerja dalam suatu organisasi, sehingga
dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai proses pembelajaran
yang diterapkan yang kita harapkan bersama bisa mencapai sasaran
dengan baik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, maka

peneliti dapat mengemukakan saran yaitu sebagai berikut:

1. Hendaknya kepala sekolah agar kiranya lebih memperhatikan dan
mengawasi kinerja guru dalam setiap pengajaran terutama guru PKn di
kelas 1X SMP Negeri 6 Pinolusian, di mana mereka masih banyak yang
menjalankan Kinerja guru hanya sekadar menjalankannya tanpa
mengetahui kinerjaguru yang pasti sehingga ini akan berdampak pada
kualitas belajar siswa.

2. Guru PKn agar lebih ditingkatkan kemampuan, pemberian motivasi dan

sarana prasarana diperhatikan karena hal ini merupakan penunjang



terpenting dalam melaksanakan suatu pembelajaran PKn di kelas IX SMP
Negeri 6 Pinolusian.

. Pemerintah setempat harus ikut berpartisipasi dan memperhatikan apa
yang menjadi kekurangan dalam kebutuhan sekolah kelas 1X SMP Negeri
6 Pinolusian agar apa yang diharapakan dalam mencapai kualitas belajar
siswa yang baik terlakana sesuai yang diharapkan.

Menjadi bahan masukan dan pertimbangan untuk perbaikan dan
penyempurnaan di masa yang akan datang dalam menjalankan kinerja
guru khususnya guru PKn di kelas IX SMP Negeri 6 Pinolusian dalam
memberikan pembelajaran kepada siswa agar diperhatikan dan

pengajarannya lebih dioptimalkan.
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